Jurnal Info Kesehatan
Vol. 10, No. 1, 2020

PHARMACOLOGICAL ACTIVITIES OF SCHISANDRA
CHINENSIS

A Endang Kusuma Intan, 2Lailatus Zahro
1Dosen Program Studi D3 Farmasi Yannas Husada
2Mahasiswa Program Studi D3 Farmasi Yannas Husada
fitroh.am@akfaryannas.ac.id

P-ISSN: 2087-877X, E-ISSN: 2655-2213

ABSTRAK

Omija (Schisandra chinensis) merupakan buah dari tanaman merambat yang berasal dari
hutan di Korea, Cina Utara, Rusia, dan Timur Jauh dan memiliki potensi manfaat yang tinggi
pada kesehatan. Penggunaan omija (Schisandra chinensis) menjadi salah satu bahan yang paling
umum digunakan dalam pengobatan tradisional Cina yang dikenal dengan sebutan Chinese
Prickly Ash, dimana bagian yang dijadikan obat adalah buahnya yang memiliki lima rasa dasar,
yaitu asin, manis, asam, pedas, dan pahit. Dalam artikel ini, pembahasan mengenai omija
(Schisandra chinensis) difokuskan pada komposisi kimia dan nilai medis terutama pada aktivitas
fakmakologi yang dimiliki seperti antimikrobakterial, antikanker, antiobesitas dan antidiabetes,
antiaging, antianalgetik, antitumor, serta penggunaan omija (Schisandra chinensis) sebagai
pengobatan ortodoks dan aplikasi tradisional

Keywords : Omija, Schisandra chinensis, komposisi kimia .

PENDAHULUAN

Selama bertahun-tahun, tumbuhan
alami telah digunakan dalam memenubhi
nutrisi, produksi makanan, dan obat-obatan.
Senyawa tumbuhan alami memiliki potensi
untuk  meningkatkan kesehatan yang
menyebabkan perpanjangan harapan hidup
dan peningkatan kualitas hidup. Ekstrak
tumbuhan dan senyawa yang berasal dari
tumbuhan dapat meningkatkan  sifat
makanan secara fungsional sehingga
meningkatkan kesehatan penggunanya.

Omija  (Schisandra  chinensis)
merupakan salah satu buah dari jenis
tumbuhan yang memiliki potensi kesehatan
dan telah lama digunakan dalam pengobatan
tradisional Cina. Schisandra Cina memiliki
lebih dari 20 species yang diantaranya
adalah 10 species Kadsura. Namun, yang
paling umum digunakan adalah Schisandra
chinensis. Omija (Schisandra chinensis)
memiliki beberapa perbedaan pada bau
alami, rasa, warna, karakteristik kimia, dan
farmasi yang bergantung pada varietas dan
keadaan budidayanya (Sung, 2011). Secara
umum, omija terdiri dari air, protein, lemak,

dan komponen lainnya. Omija juga terdiri
dari tiga bagian utama yaitu bagian, pericap,
daging buah, dan biji yang digambarkan
pada Gambar 1

Gambar 1 Tiga Bagian Utama Buah Omija
(Sung, 2011)

Pericap omija berperan sebagai
antosianin warna dimana perubahan warna
terjadi dari warna ungu ke warna
merah(Cho, 2007). Buah omija mengandung
komponen organik seperti asam sitrat, asam
malat, asam suksinat, asam tanat, glukosa,
dan lainnya dan komponen organik tersebut
menujukkan berbagai rasa (lkeya, 1979).
Biji omija terdiri dari beberapa komponen
aromatik  benzena dan fenol serta
mengandung minyak esensial seperti lignan
dan citral (Ikeya, 1979).
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Selain makanan dan obat-obatan,
omija (Schisandra chinensis) digunakan
dalam pembuatan berbagai minuman seperti
teh omija dan anggur omija serta
penggunaan kosmetik dan pewarna alami
tradisonal makanan Cina (Sung, 2011).
Omija  (Schisandra  chinensis)  yang
digunakan dan diaplikasikan  dalam
pengobatan tradisional memiliki Kkhasiat
seperti  antimikrobakterial,  antikanker,
antioksidan, antipenuaan, dan lainnya. Oleh
karena itu, pembahasan berfokus pada
komposisi kimia, nutrisi, dan aktivitas
fakmakologi, dan beberapa aplikasi
fungsional omija.

KOMPOSISI KIMIA OMIJA

a. Karbohidrat

Omija  (Schisandra  chinensis)
merupakan sumber polisakarida homogen
terutama glukosa, galaktosa, mannose, dan
rhamnose dalam berbagai proporsi molar.
Massanya berkisar antara 18 kDa hingga 127
kDa (Xu, 2012;Ye, 2013;Zhao, 2013;Zhao,
2014). Polisakarida juga terjadi dalam
kombinasi dengan asam uronat dan protein.
b. Mineral

Sowndhararagjan et al (2016)
menunjukkan bahwa 100 g buah kering
omija mengandung Fe, Mn, Cu, K, dan Mg
dalam jumlah yang mencakup 96%, 320%,
48%, 54%, dan 33% dari RDI
(Recommended Daily Intake) masing-
masing zat. Menurut peraturan hukum Uni
Eropa, suatu produk makanan dapat
diberlakukan sebagai sumber zat tertentu
jika mengandung lebih dari 15% RDI zat
tersebut dalam 100 g produk (Regulation
(EC), 2006)
C. Lignan

Kandungan lignan dalam buah
omija bergantung pada lokasi tumbuhan,
tingkat kematangan buah, dan musim
panen(Zhang, 2009;Liu, 2013;Wang, 2018).
Di antara lignan yang ada pada buah omija,
kandungan lignan utama adalah schisandrin,
schisandrin B, deoxyschisandrin, dan y-

schisandrin B. Zhang et al (2009)
mempelajari sepuluh sampel buah omija dari
berbagai provinsi di Cina. Enam dari
sepuluh sampel menunjukkan schisandrin
dominan (2,199 mg/g hingga 5,332 mg/g).
Sedangkan, empat lainnya didominasi
schisantherin A (2,263% mg/g hingga 6,36%
mg/g). Tiga puluh sampel buah omija yang
diperiksa Liu et al (2013) menunjukkan
kandungan schisandrin tertinggi (3,51%
mg/g hingga 11,08 mg/g). Senyawa ini
merupakan 31%-33% dari lignan Schisandra
dalam buah-buahan yang berasal dari Korea
dan 36%-46% dari lignan Schisandra dalam
buah-buahan yang berasal dari Cina (Wang,
2018)
d. Minyak esensial

Omija juga mengandung minyak
esensial dimana kandungan kelompok
individu senyawanya dapat diurutkan
sebagai berikut:
Hidrokarbon>seskuiterpen>seskuiterpen
teroksigenasi>monoterpen
teroksigenasi>hidrokarbon monoterpen.
Senyawa aromatik utama adalah ylangene
(11, 93% hingga 37,71% dari fraksi volatil ),
a-himachalene (18,03% hingga 20,7%), dan
B-himachalene (6,29% hingga 10,46%) (Li,
2003;Sowndhararajan, 2016)
e. Vitamin

Buah omija memiliki kandungan
vitamin C dan vitamin E. Sedangkan, daun
omija memiliki kandungan vitamin A (retinil
asetat sekitar <0,1 mg/kg) dan vitamin E (a-
tokoperol sekitar 48,58 mg/kg hingga 51,24
ma/kg) (Zhurba, 2021)..

AKTIVITAS FAKMAKOLOGI OMIJA

Secara umum, omija (Schisandra
chinensis) mengandung sumber senyawa
kimia yang sangat baik dan kehadiran
senyawa ini dapat menjadi potensi aktivitas
fakmakologi yang ada pada omija
(Schisandra chinensis) dengan penjelasan
sebagai berikut:

1. Aktivitas Antimikrobakterial
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Ekstrak  buah  omija  telah
menunjukkan efek antibakteri terhadap
beberapa bakteri Gram positif dan Gram
negatif. Minyak dari biji omija menunjukkan
juga aktivitas antibakteri yang baik terhadap
Escherichia coli, Bacillus Cereus,
Enterobacter aerogenes, Serratia
marcescens, dan  Micrococcus luteus
sebagaimana diuji dengan metode difusi
cakram (Teng, 2014). Teng dan Lee (2014)
menyelidiki keunggulan dari berbagai
metode ekstraksi, tetapi distilasi simultan
mengekstraksi terpene, B-pinene, borneol, a-
pinene serta limonene dalam jumlah yang
lebih tinggi dibandingkan prosedur lainnya,
termasuk ekstraksi Soxhlet dan ekstraksi
dengan gelombang mikrowave. Senyawa-
senyawa ini  menunjukkan  aktivitas
antibakteri yang kuat karena penetrasi
melalui membran luar sel bakteri dan
dampak kerusakannya. Enam lighan
dibenzocyclooctadiene menunjukkan
aktivitas antibakteri melawan patogen
Chlamydia pneumoniae dan Chlamydia
trachomatis pada infeksinya ke sel epitel
manusia (Hakala, 2015 ). Kehadiran dan
pola substitusi gugus  metilendioksi,
metoksi, dan hidroksil dari lignan memiliki
dampak besar pada aktivitas antiklamidia.
Bai et al (2015) menyelidiki aktivitas etanol
dan air buah omija terhadap patogen bawaan
dan perusak makanan. Kedua ekstrak ini
menunjukkan aktivitas antibakteri yang kuat
terhadap Staphylococcus aureus, Listeria
monocytogenes, Bacillus subtilis, B. cereus,
Salmonella enterica subsp. enterica serovar
Typhimurium, Pseudomonas aeruginosa,
Enterobacter aerogenes, dan E. coli (Bai,
2015). Konstituen utama yang disarankan
bertanggung jawab pada aktivitas tersebut
adalah asam organik (seperti asam sitrat dan
asam malat) sebagaimana dievaluasi dengan
kromatografi ion. Mokan et al mengevaluasi
konsentrasi hambat minimal ekstrak buah
omija dan daunnya untuk bakteri Gram
positif, S. aureus, B. subtilis, dan L.
monocytogenes serta bakteri Gram negatif,
E. coli, S. typhimurium yang berkisar dari 10
g/mL hingga >100 g/mL (Mocan, 2014).

Hasil menunjukkan bahwa bakteri Gram
positif lebih sensitif terhadap ekstrak buah
omija daripada bakteri Gram negatif. Hal
yang sama diamati oleh Choi et al untuk
fraksi metanol buah omija terhadap beberapa
strain Gram negatif (S. Typhimurium , E.
coli, Cronobacter sakazaki) dan Gram positif
(B. cereus, L. monocytogenes, S. aureus)
(Choi, 2013). Perbedaan hasil ini
diakibatkan dari perbedaan morfologi
dinding sel mikroorganisme tersebut
Mekanisme penghambatan termasuk dengan
mengubah membran luar bakteri dan akan
menyebabkan pada kehancurannya (Yu,
2016)

2. Aktivitas antikanker

Pada saat ini, terapi yang berasal
dari tumbuhan sangat diminati dalam
pengobatan kanker dan banyak penyakit
lainnya. Aktivitas antikanker polifenol dari
ekstrak omija pada sel kanker meliputi
beberapa mekanisme seperti penghambatan
proliferasi tumor, induksi kematian sel
(apoptosis dan autophagic), penghambatan
migrasi dan investasi tumor, penghentian
siklus sel, aktivitas prooksidandengan
stimulasi produksi ROS (species organ
reaktif) di bagian kanker serta mengurangi
stress oksidatif pada sel normal dan
pengjambatan aktivitas karsinogen (Min,
2014). Mekanisme utama aksi antikanker
dari fitokimia omija ada pada Gambar 2
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Gambar 2 Mekanisme aktivitas antikanker
fitokimia bioaktif pada omija (Schisandra
chinensis) menghambat perkembangan
tumor melalui penghentian siklus sel G0/G1
dan G2/M, penekanan proliferasi, invasi,
metastasis, dan anhiogenesis. Tindakan
antioksidan omija termasuk induksi enzim
antioksidan dan pengikatan langsung
species oksigen reaktif (ROS) untuk
mencegah induksi dan perkembangan
kanker. Efek pro oksidan menyebabkan
peningkatan produksi ROS dalam sel
kanker dan kematian sel (Nowak, 2019)

Polysaccharides

[umour

Oxidatit

Aktivitas sitotoksik (anti proliferatif
dari konstituen utama omija seperti gomisin
N, ditunjukkan melawan banyak garis sel
kanker (Zhang, 2013). Ketika
penggunaannya melebihi batas pemakaian
(overdosis), maka omija akan beracun. Dosis
toksik minimal ketika diberikan secara oral
kepada tikus adalah 3,6 g/kg (Pannosian,
2008). Garis sel normal sebagai reaksi
terhadap senyawa kimia yang berasal dari
tumbuhan (seperti fitokimia dan minyak
esensial) memiliki perilaku yang berbeda
kepada sel kanker (Desai, 2008). Kee et al
(2018) mendemonstrasikan aktivitas
antikanker gomisin A melalui
penghambatan proliferasi beberapa kali sel
kanker kolorektal. Sedangkan, senyawa

tersebut tidak mengubah proliferasi sel usus
normal. Beberapa penelitian menunjukkan
kemampuan  konstituen omija  untuk
menginduksi penghentian siklus sel dan
apoptosis sel kanker melalui jalur yang
dimediasi ROS atau bergantung mitokondria
(Yim, 2009). Schisandrin B telah terbukti
melindungi terhadap kerusakan oksidatif
pada jaringan hati, jantung, dan otak pada
hewan pengerat (Chiu, 2008). Migrasi dan
invasi sel sangat terlibat dalam metastasis
kanker yaitu penyebab utama kematian pada
pasien kanker (Justus, 2014).

3. Aktivitas Antiobesitas dan
antidiabetes

Ekstrak buah omija memiliki efek
penghambatan diferensiasi adiposit sel 3T3-
L1 dan sifat antiobesitas pada tikus obesitas
yang diinduksi. Ekstrak buah omija juga
menghambat preadiposit diferensiasi dan
adipogenesis dalam sel dan menyebabkan
penurunan berat badan dan massa jaringan
lemak pada tikus obesitas tinggi lemak
(Park, 2012b). Minyak buah omija dapat
meningkatkan proliferasi empat sel tikus
islet B dengan meningkatkan kadar insulin
dan menurunkan kadar glukagon. Minyak
buah omija juga dapat menurunkan
kandungan MDA, meningkatkan aktivitas
superoksida dismutase (SOD),
meningkatkan kemampuan antioksidan dan
menangkap radikal bebas, menurunkan
tingkat peroksidasi lipid, dan peningkatan
MRNA GLUT4 di jaringan otot sehingga
meningkatkan kapasitas transportasi
glukosa, mengurangi glukosa darah, dan
mencapai efek pengobatan diabetes (Sun,
2001). Buah omija dan campuran komposisi
obat lainnya memiliki peran protektif dalam
cedera awal ginjal pada tikus diabetes.
Campuran ini dapat mengurangi pelepasan
indeks serum biokimia tikus dengan
nefropati diabetikum, menurunkan kadar
protein urin, dan mengurangi kerusakan
patologi jaringan ginjal. Hal ini akan
membuat glukosa darah menurun dan
menunjukkan adanya efek kuratif yang baik
dalam pengobatan Kklinis diabetes. Buah
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omija dari tingkat molekuler untuk
meningkatkan sensitivitas insulin, maka
dilakukan melalui aktivitas jalur sinyal
PPAR gamma.

4, Aktivitas Antioksidan

Ekstrak buah omija memiliki
polisakarida kasar yang dapat meningkatkan
aktivitas enzim antioksidan di otak, hati, dan
jaringan lain sebagai superoksida dismutase
(SOD), menghilangkan peroksidasi produk
sampingan malondialdehid (MDA), dan
pembentukan peroksida lipid dengan
homogenat secara signifikan menghambat
organ utama hewan atau memiliki efek anti
penuaan dan antioksidan. Schisanhenol
dapat langsung menangkap radikal bebas
yang merusak dari mitokondria miokardial,
melindungi, dan sinaptosom otak tikus yang
telah diinduksi Fe2+-Cys (Miao, 2003).
Selain itu, polisakarida kasar buah omija
secara signifikan dapat meningkatkan
kemampuan anti kelelahan dan toleransi
hipoksida pada tikus, meningkatkan fungsi
fagositik sistem retikuloendotelial pada
tikus, dan meningkatkan kekebalan organ
tikus . Selain itu, dapat menurunkan
kandungan lipid peroksida (LPO) pada tikus
yang sudah tua (SuMingwei, 2009).
Penelitian ~ lain  menunjukkan  terapi
antioksidatif melalui dosis bedar
hidrokortison  asetat pada gangguan
keseimbangan oksidatif tikus yang diinduksi
menemukan bahwa Schisandra dapat secara
signifikan meningkatkan aktivitas SOD,
GSH Px dalam serum (GSH-Px),
mengurangi MDA, dan meringankan
gangguan keseimbangan oksidan
antioksidan(Hai, 2008).

5. Aktivitas Antiaging

Kandungan omija terutama
Schisandrin B dan Schisandrin C terbukti
melindungi fibroblas kulit manusia dan
tikus terhadap kerusakan oksidatif yang
disebabkan sinar matahari buatan seperti
lampu(Chiu, 2011). Kedua senyawa ini
diusulkan  untuk  digunakan  dalam
pencegahan penuaan kulit akibat sinar

matahari. Kedua senyawa ini memberikan
efek  perlindungan dengan  stimulasi
produksi glutathione tereduksi, penurunan
matriks metaloproteinase 1, dan protase tipe
elastase. Namun, kedua senyawa ini
menghasilkan ROS  selama  proses
metabolisme yang dimediasi oleh sitokrom
P-450, dan reaksi ini kemungkinan memicu
potensi  respon antioksidan oleh sistem
glutathione. Hasil serupa juga diperoleh
untuk Schisandrin B dalam sel turunan
keratinosit manusia HaCaT (Ding, 2018).
Kandungan Schisandrin B mengurangi sel
mati, kerusakan DNA, dan oksidasi protein
dalam sel manusia akibat stres dan
meningkatkan enzim serta merangsang Nrf2
dan MAPK. Efek serupa diamati juga untuk
deoxyschisandrin dan schisandrin B di
keratinosit HaCaT yang terpapar UVB.
Secara keseluruhan, efek yang ditimbulkan
sangat penting dalam pencegahan penuaan
kulit.

Sarkopenia  adalah  hilangnya
kekuatan dan massa otot secara progresif
seiring bertambahnya usia dan dianggap
sebagai indikator dari adanya penuaan atau
adanya penyakit yang mempercepat
penuaan(Liguori, 2018). Omija (Schisandra
chinensis) terbukti mampu meningkatkan
massa otot rangka pada tikus dan tikus yang
diobati dengan deksametason atau yang
menjalani neurektomi sciatic (Kim, 2014).
Kim et al (2016) menunjukkan bahwa omija
dapat memperbaiki atrofi otot dengan
meningkatkan  sintesis  protein  yang
dihasilkan dari penurunan regulasi jalur
mTOR/p-4E-BP1 atau p-P70S6K (70 kDa
ribosomal protein S6 kinase) pada mioblas
manusia. Namun, omija juga dapat
meningkatkan degradasi protein melalui
jalur FOXO1/MuRF1, tetapi aktivitasnya
akan  menghasilkan  hipertrofi  otot.
Suplemen diet dengan Schisandrin B
terbukti memperbaiki penurunan fungsi
antioksidan mitokondria terkait usia di
berbagai jaringan tikus C57BL/6J (Ko,
2008). Hal ini menunjukkan bahwa
Schisandrin B dapat  meningkatkan
kelangsungan hidup individu yang menua
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dengan peningkatan fungsi mitokondria.
Meskipun demikian, hasil yang
menyakinkan ini terjadi pada hubungan
timbal balik antara penuaan dan fungsi
mitokondria antioksidan pada tikus, bukan
pada manusia (Meng, 2007).
Kesimpulannya adalah omija baik ekstrak
maupun produk olahannya memiliki efek
yang baik terhadap aspek patologis penuaan
dalam berbagai sistem yang digunakan
untuk menyelidiki mekanisme penuaan,
termasuk sel dan hewan

6. Aktivitas Antidepresan

Pengaruh omija pada sistem saraf
pusat sangat jelas, memiliki efek sedatif dan
hipnotis yang jelas dengan dosis yang
menunjukkan korelasi tertentu, dan tidak
menimbulkan  ketergantungan.  Ekstrak
etanol Schisandra, Itsumi Kokosu, B,
vitamin C, dan schisandrin B berupa
pentobarbital sodium dapat memperpanjang
waktu tidur pada tikus. Dosis subthreshold
nembutal menginduksi efek tidur pada tikus
dan dosis suprathreshold memperpanjang
waktu tidur pada tikus (Hou, 2015). Produk
mentah dan olahan buah omija memiliki
efek sedatif dan hipnotis seperti produk
mentahan omija berupa ekstrak cairan omija
dan produk anggur omija. Ekstrak etanol
kernel buah omija memiliki sifat
antikonvulsan dan schisandrin memiliki efek
yang sama. Polisakarida omija dalam
konsentrasi  tertentu  memiliki  efek
penghambatan pada reaksi kalium antimonil
tartrat pada tikus dan dapat mengurangi rasa
nyeri  pada tikus yang diinduksi oleh
formaldehida, dimana hal ini menunjukkan
bahwa hubungan dosis dan respon dari
polisakarida omija yang memiliki efek
penghambatan dua jenis nyeri secara
signifikan (He et al, 2010).

7. Aktivitas Antiviral

Penelitian terbaru terkait aktivitas
antivirus dari lignan dibenzocyclooctadiene,
menunjukkan bahwa schisandrin B dan
deoxyschisandrin secara selektif
menghambat transkriptase balik HIV-1 yang

terkait  aktivitas DNA  polimerase.
Schisandrin B mampu merusak fase awal
replikasi HIV-1 dalam sel. Selain itu,
schisandrin B juga mampu merusak
resistensi obat transkriptase balik HIV-1
mutan dan fase awal replikasi virus.
Hubungan struktur aktivitas
mengungkapkan  pentingnya  substituen
cincin siklooktadiena untuk efikasi (Xu et al,
2015). Lignan schisandra juga aktif
melawan virus pada tanaman dan hal ini
dibuktikan dengan adanya schisanthenol dan
turunan sintetiknya yang aktif melawan
virus mosaik tembakau(Wang et al, 2015).

KESIMPULAN

Omija  (Schisandra  chinensis)
memiliki potensi manfaat yang tinggi pada
kesehatan dan paling umum digunakan
dalam pengobatan tradisional Cina. Selain
itu, omija juga digunakan untuk berbagai
macam minuman seperti teh omija dan
anggur omija serta produk kecantikan di
Korea Selatan. Omija dianggap sangat
menjanjikan karena komposisi kimia dan
aktivitas fakmakologinya yang sangat
bermanfaat dalam dunia farmasi dan
kesehatan. Secara keseluruhan, konsumsi
dan pemanfaatan Omija (Schisandra
chinensis) harus didukung lebih lanjut.
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